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This study aims to examine whether there is an effect of the application of the process 
approach to poetry writing skills based on images in class III Pontianak Public 
Elementary School 52 City. The method used in this research is the experimental method. 
In this study, researchers used the Pre-Experimental Design design with the form of One 
Group Pretest-Postest Design. The population and sample of the study were all third 
grade students of Public Elementary School 52 Pontianak city which consisted of one 
class, namely class III, totaling 31 students. Data collection techniques used are 
measurement techniques and data collection tools used in the form of test instruments. 
Based on statistical calculations obtained from the average results of post-test class III as 
an experiment of 67.47, obtained t counts of 18.862 and t table for the significance level 
(α = 5% )and dk = 23 for 2.042, because t count> t table, then Ha is accepted. So, it can 
be concluded that there is a significant influence on the application of the process 
approach to children's poetry writing skills with picture media in class III Pontianak 
Public Elementary School 52 City. Based on the results of the effect size (ES) calculation 
obtained ES = 0.63, which is included in (medium criteria). So that it can be said that the 
application of the process approach provides a good influence on the writing skills of 
children's poetry in class III Pontianak Public Elementary School 52 City. 
 






Berbicara tentang bahasa Indonesia 
maka akan berkaitan dengan empat 
komponen keterampilan dalam bahasa 
Indonesia, yaitu keterampilan menyimak, 
keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis. 
Keempat keterampilan tersebut pada 
dasarnya merupakan  suatu kesatuan. 
Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap  muka dengan orang lain. 
Menulis merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dalam proses seluruh kegiatan 
pembelajaran yang dialami siswa selama di 
sekolah. 
Menurut Dalman (2015:3), “menulis 
merupakan sebuah proses menuangkan 
gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam 
tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, 
atau menghibur”. Menurut Henry Guntur 
Tarigan (2008:3) menyatakan bahwa 
“menulis adalah suatu keterampilan 
berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain”. 
Sejalan dengan itu, Tarigan (dalam Dalman, 
2015:4) mengemukakan bahwa “menulis 
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafis yang menghasilkan suatu 
 
 
bahasa yang dipahami oleh seseorang 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafis tersebut dan dapat memahami 
bahasa dan grafis itu”. Sejalan dengan itu, 
menurut Lado (dalam Elina Syarif, 2009:5) 
“menulis adalah meletakkan simbol grafis 
yang mewakili bahasa yang dimengerti orang 
lain”. Jadi, orang lain dapat membaca  simbol  
grafis  itu,    jika  mengetahui  bahwa  itu  
menjadi  bagian  dari ekspresi  bahasa. 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh 
Marwoto (dalam Dalman, 2015:4) yang 
menyatakan bahwa “menulis adalah 
mengungkapkan ide atau gagasannya dalam 
bentuk karangan secara leluasa. Dalam hal 
ini, menulis itu membutuhkan skemata yang 
luas sehingga si penulis mampu menuangkan 
ide, gagasan, pendapatnya dengan mudah 
dari lancar”. Dari kata skemata itu sendiri 
adalah pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki Jadi semakin luas skemata seseorang 
semakin mudahlah ia menulis. Pembelajara 
keterampilan menulis yang dilakukan di 
sekolah memiliki berbagai bentuk.  
Salah satunya adalah keterampilan 
menulis puisi. Hal ini sesuai dengan  
kurikulum  tingkat  satuan  pendidikan 
bahasa  Indonesia  di  Sekolah Dasar  Negeri 
kelas III  yaitu  menulis  puisi. Dalam 
pembelajaran menulis puisi siswa tidak 
hanya dapat mengembangkan kemampuan 
menulis puisi, tetapi juga mencermati diksi, 
dan memiliki kemampuan untuk 
menuangkan ide atau gagasan  dengan  cara 
membuat puisi yang menarik untuk dibaca. 
Menurut Yusuf (dalam Maman Suryaman, 
2013:16)  dalam pandangan tradisional 
“puisi merupakan ragam sastra yang terikat 
oleh unsur-unsurnya, seperti irama, rima, 
matra, baris, dan bait”. 
Puisi anak di sebut juga dengan puisi 
diafan atau transparan yaitu puisi yang 
mudah di pahami karena isinya sudah jelas 
dari kata-kata yang dipergunakan baik dalam 
hal bahasa maupun makna. Menurut Maman 
Suryaman (2013:46-85) terdapat 2 unsur 
dalam puisi yaitu Struktur fisik dan struktur 
batin dalam unsur puisi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kelas III di Sekolah Dasar Negeri 52 
Pontianak Kota, diketahui bahwa siswa kelas 
III dalam keterampilan menulis menunjukkan 
bahwa kemampuan di kelas III di Sekolah 
Dasar Negeri 52 Pontianak Kota masih 
rendah dibuktikan dengan nilai yang belum 
mencapai KKM 75, dalam pembelajaran 
menulis puisi di sekolah ditemukan beberapa 
masalah yang dialami oleh siswa di 
antaranya: (1) siswa kurang berminat dalam 
menulis puisi, (2) siswa menganggap puisi 
itu membosankan, (3) siswa merasa menulis 
puisi harus mengikuti aturan atau kaidah 
(terkait tentang pemilihan kata, rima, dan 
bait), (4) siswa selalu terbentur dengan ide 
atau inspirasi..  
Pendekatan proses merupakan suatu 
langkah kegiatan yang dilakukan dari 
persiapan sampai pemublikasian. Zemach 
dan Rumisek (dalam Zainurrahman, 2011:8) 
menyatakan bahwa “pendekatan proses pada 
dasarnya menekankan aspek proses 
sebagaimana dilalui oleh seorang penulis 
secara rill”. Sebagai sebuah proses, menulis 
bukan semata-mata menuangkan ide diatas 
kertas. Penulis sudah tentu  malalui langkah-
langkah tertentu guna menciptakan sebuah 
tulisan Menurut  Tompkins dan Hoskisson 
(dalam Wahyudi Siswanto, 2016:30) 
mengemukakan bahwa “pendekatan proses 
memiliki lima tahapan  yaitu  pramenulis,  




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2016:107) “Metode 
penelitian eksperimen merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan (treatment) tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan”. Bentuk design eksperimen 
penelitian yang digunakan adalah pre-
eksperimental designs merupakan 
eksperimen sungguh-sungguh, karena masih 
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh 
terhadap terbentuknya variabel dependen. 
Jadi hasil eksperimen yang merupakan 
variabel dependen itu bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independen.  
 
 
Hal ini dapat terjadi, karena tidak 
adanya variabel kontrol dan sampel tidak 
dipilih secara random (Sugiyono, 2016: 109). 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah one group pretest-
posttest design karena hanya menggunakan 
satu kelas yaitu kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 52 Pontianak Kota. Pada rancangan 
desain penelitian ini maka terdapat pretest 
yang diberikan sebelum perlakuan dan 
posttest yang diberikan setelah perlakuan, 
sehingga hasilnya dapat lebih akurat karena 
dapat membandingkan keterampilan menulis 
puisi sebelum dan sesudah perlakuan  
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
kelas III. Menurut Sugiyono (2016: 61) 
menyatakan, “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 52 
Pontianak Kota yang berjumlah 31 siswa. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini yaitu dengan menggunakan teknik 
Nonprobability Sampling.  
Sugiyono (2016:122) menyatakan 
bahwa, “Nonprobability Sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberikan peluang/kesempatan yang sama 
bagi setiap unsur atau anggota untuk dipilih 
menjadi sampel.” Nonprobability Sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini  yaitu 
Sampling Jenuh karena penentuan sampel, 
apabila semua anggota populasi menjadi 
sampel. Hal ini terjadi karena jumlah 
populasi yang relatif kecil. Istilah lain dari 
sampel jenuh adalah sensus, yang mana 
semua anggota populasi juga merupakan 
sampel penelitian. Berdasarkan populasi yang 
ada, maka sampel dalam penelitian ini yaitu 
siswa kelas III yang berjumlah 31 orang, 
terdiri 15 laki-laki dan 16 perempuan 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 101) 
menyatakan, “Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan”. 
Teknik pengukuran yang dimaksud 
berupa pemberian tes secara tertulis 
Pengukuran dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data dengan menggunakan tes 
yang dilakukan sebelum (pretest) dan 
sesudah (posttest) diberikan perlakuan, 
kemudian akan diolah secara statistik untuk 
mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 
proses terhadap keterampilan menulis puisi. 
Untuk prosedur pelaksanaan penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: a) Melakukan 
observasi ke sekolah mitra, yaitu Sekolah 
Dasar Negeri 52 Pontianak Kota dan 
melakukan diskusi dengan wali kelas III 
tentang pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan, b) Membuat instrument penelitian 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), kisi-kisi soal pre-test dan post-test, 
soal pre-test dan post-test, pedoman 
penskoran soal tes. c) Melakukan konsultasi 
instrumen penelitian, d) Merevisi instrumen 
penelitian berdasarkan hasil konsultasi, e) 
Menentukan jadwal penelitian yang 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran di kelas 
III, f) Melakukan diskusi dengan wali kelas 
III tentang proses pembelajaran yang 
disesuaikan dengan RPP. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: a) 
Memberikan pre-test di kelas eksperimen 
untuk mengetahui kondisi awal siswa, b) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan proses di kelas 
eksperimen, c) Memberikan post-test di kelas 
eksperimen. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain:  a) Melakukan 
penskoran terhadap hasil pre-test dan 
posttest, b) Menghitung rata-rata (Me) hasil 
tes, c) Menghitung standar deviasi (SD) hasil 
 
 
tes, d) Hasil uji normalitas data kelas 
eksperimen berdistribusi normal, perhitungan 
, Berdasarkan hasil perhitungan, maka 
digunakan rumus t-test polled varians untuk 
uji hipotesis data pre-test  dan data post-test, 
g) Menghitung effect size (ES), h) Menarik 
Kesimpulan.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri 




Hasil Pengolahan Data Kelas Eksperimen pada Keterampilan Menulis  





Rata-rata (?̅?) 55,95 67,47 
Standar Deviasi (SD) 18,32 
Uji Hipotesis (t) 18,862 
Effect size (ES) 0,63 
 
Nilai rata-rata Pretest siswa dikatakan 
sangat rendah, dikarenakan hanya terdapat 2 
siswa yang tuntas dari jumlah seluruh siswa 
yaitu 31. Hal ini dikarenakan siswa tidak 
menguasai materi tentang pembuatan puisi 
dan belum pernah menerapkan model 
pendekatan proses pada pembelajaran yang 
diberikan pada saat pretest, yaitu menerapkan 
pendekatan prses terhadap keterampilan 
menulis puisi anak dengan media gambar. 
Dan banyak siswa yang  malas menuangkan 
ide dalam membuat puisi, kurang memahami 
pemakaian tata bahasa yang baik. Sehingga 
banyak siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM dan dinyatakan tidak tuntas. 
Setelah mengatahui kemampuan awal 
siswa di kelas III, maka selanjutnya 
memberikan perlakuan (treatment), yaitu 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan model pendekatan proses. 
Setelah selesai diberikan perlakuan sebanyak 
empat kali (tiap perlakuan, satu kali 
pertemuan dengan 3 x 35 menit) kemudian 
peneliti memberikan posttest untuk melihat 
apakah terdapat perbedaan hasil 
pembelajaran setelah diberikan perlakuan. 
Kemudian dapat dilihat dalam tabel 1 
menunjukan bahwa rata-rata Post-test  pada 
kelas eksperimen setelah diberi perlakuan 
sebesar  67,47. Hal ini dapat dilihat bahwa 
ada peningkatan nilai dalam penerapan 
pendekatan proses terhadap keterampilan 
menulis puisi  setelah diberi perlakuan.  
Kemudian dapat dilakukan perhitungan uji t. 
Dapat diketahui hasil uji t pada kelas 
eksperimen yaitu sebesar 18,862. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis 
dan standar deviasi, maka di peroleh.thitung 
sebesar 18,862 dan ttabel (α = 5% dan dk = 31-
1 = 30) sebesar 2,042. Karena thitung (18,862)  
> ttabel (2,042), maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penerapkan model pembelajaran pendekatan 
proses di Sekolah Dasar Negeri 52 Pontianak 
Kota. Dari hasil perhitungan effect size, 




Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah terdapat pengaruh penerapan 
pendekatan proses terhadap keterampilan 
menulis puisi anak dengan media gambar di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 52 Pontianak 
Kota. Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal  9 April 2018 sampai tanggal 20 
April 2018 di kelas III Sekolah Dasar Negeri 













Grafik 1. Rata-rata Hasil Sebelum (Pre-test) dan Setelah Perlakuan (Post-test) 
Keterampilan Menulis Puisi Siswa pada Kelas Eksperimen
kelas eksperimen sebanyak 4 kali perlakuan 
dengan alokasi waktu 3x35 menit.Dari hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan antara sebelum diberikan 
perlakuan dengan sesudah diberikan yaitu 
penerapan pendekatan proses terhadap 
keterampilan menulis puisi anak dengan 
media gambar. Hal ini terbukti dengan hasil 
uji hipotesis yang menyatakan menolak H0 
pada taraf signifikan 5%. 
Untuk melihat pengaruh penerapan 
pendekatan proses pada pelaksanaan 
pembelajaran sebelum di berikan perlakuan 
hingga setelah diberikan perlakuan dilihat 
dari hasil rata-rata Pretest dan  Post-test 
dapat di lihat dalam grafik dibawah ini: 
Hasil rata-rata Pretest siswa dikatakan 
sangat rendah, dikarenakan hanya terdapat 2 
siswa yang tuntas dari jumlah seluruh siswa 
yaitu 31. Hal ini dikarenakan siswa tidak 
menguasai materi tentang pembuatan puisi 
dan belum pernah menerapkan model 
pendekatan proses pada pembelajaran yang 
diberikan pada saat pretest, yaitu menerapkan 
pendekatan prses terhadap keterampilan 
menulis puisi anak dengan media gambar. 
Dan banyak siswa yang  malas menuangkan 
ide dalam membuat puisi, kurang memahami 
pemakaian tata bahasa yang baik. Sehingga 
banyak siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM yaitu 75 dan dinyatakan tidak 
tuntas. 
Sebelum diberikan perlakuan (Pre-test) 
diperoleh rata-rata yaitu 55,95 sedangkan 
setelah diberikan perlakuan yaitu dengan 
menerapkan pendekatan proses (Post-test) 
diperoleh rata-rata 67,47. Terjadinya 
peningkatan hasil rata-rata belajar siswa 
adalah karena adanya penerapan pendekatan 
proses yang telah dilakukan. Dengan 
menggunakan pendekatan proses siswa bisa 
dengan mudah menemukan ide dalam 
pembuatan puisi dengan media gambar yang 
disediakan oleh guru. Dengan menggunakan 
model penerapan  pendekatan proses siswa 
juga bisa lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dikarenakan siswa terus fokus 
untuk menemukan ide membuat puisi 
berdasarkan gambar. 
Setelah mengatahui kemampuan awal 
siswa di kelas III, maka selanjutnya 
memberikan perlakuan (treatment), yaitu 
melaksanakan pemGelajaran dengan 
menerapkan model pendekatan proses.  
Setelah selesai diberikan perlakuan 
sebanyak empat kali (tiap perlakuan, satu 
kali pertemuan dengan 3 x 35 menit),   
kemudian peneliti memberikan post-test 
untuk meliha apakah terdapat perbedaan 
hasil pembelajaran setelah diberikan 
perlakuan. 
Berdasarkan grafik 2, dapat diketahui 
terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil 
keterampilan menulis puisi di kelas 
eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
rata-rata yang di peroleh yaitu sebelum dan 
sesudah di berikan perlakuan. 
Pada perlakuan pertama yang diberikan 
tanggal 10 April, siswa masih kebingungan 
dengan materi yang diajarkan peneliti. 
Kemudian peneliti menyuruh siswa untuk 
menulis puisi berdasarkan gambar. Setelah 
menulis puisi peneliti menginformasikan 
unsur-unsur puisi, langkah-langkah menulis 
puisi dengan pendekatan proses. Siswa 
masih membutuhkan waktu yang lama untuk 
memahami langkah-langkah pendekatan 
proses dalam menulis puisi sehingga pada 
 
 
perlakuan pertama peneliti hanya 
menjelaskan tentang langkah-langkah 
pendekatan proses dalam menulis puisi 
setelah siswa memahami dan perlu 
dibimbing model pembelajaran ini harus 
mengkondisikan kelas. Siswa dibeikan tugas 
LKS membuat puisi dengan langkah-
langkah pendekatan proses dengan media 
gambar yang sudah ditempel di papan tulis. 
Siswa membuat puisi dengan langkah-
langkah yang sudah di pahami. Siswa masih 
merasa kesulitan dan banyak kebingungan 
dalam penulisan puisi dengan  langkah-
langkah pendekatan. Dan pada perlakuan 
pertama ini nilai rata-rata siswa masih 
tergolong rendah yaitu 66,94. 
Kemudian di berikan perlakuan kedua 
pada tanggal 13 April, pada pertemuan 
kedua ini siswa sudah mulai paham apa yang 
perlu mereka lakukan pertama kali dalam 
penulisan puisi dengan menerapkan 
langkah-langkah pendekatan proses 
meskipun masih ada beberapa dari siswa 
yang kurang mengerti ada juga yang tidak 
bisa menuangkan ide dalam menemukan 
bait-bait puisi. Siswa masih membutuhkan 
waktu yang lama untuk memahami langkah-
langkah pendekatan proses dalam menulis 
puisi sehingga pada perlakuan pertama 
peneliti hanya menjelaskan tentang langkah-
langkah pendekatan proses dalam menulis 
puisi setelah siswa memahami dan perlu 
dibimbing model pembelajaran ini harus 
mengkondisikan kelas. Siswa dibeikan tugas 
LKS membuat puisi dengan langkah-
langkah pendekatan proses dengan media 
gambar yang sudah ditempel di papan tulis. 
Siswa membuat puisi dengan langkah-
langkah yang sudah di pahami. Siswa masih 
merasa kesulitan dan banyak kebingungan 
dalam penulisan puisi dengan  langkah-
langkah pendekatan. Dan pada perlakuan 
pertama ini nilai rata-rata siswa masih 
tergolong rendah yaitu 63. 
Kemudian diberikan perlakuan ketiga 
pada taggal 17 April, pada perlakuan kali ini 
peneliti memberikan contoh penulisan puisi 
berdasarkan gambar dengan langkah-
langkah pendekatan proses. Siswa 
memperhatikan contoh yang dipapan tulis, 
siswa di berikan tugas LKS membuat puisi 
berdasarkan gambar dengan langkah-
langkah pendekatan proses guru 
membimbing siswa dalam hal mengedit 
kata-kata. Dan hasilnya pada perlakuan 
kedua ini siswa sudah bisa menulis puisi 
berdasarkan gambar dengan langkah-
langkah pendekatan proses. Dapat di ketahui 
bahwa nilai rata-rata siswa pada perlakuan 
kedua ini adalah 71,32. 
Lalu diberikan perlakuan keempat yang 
mana perlakuan ini adalah perlakuan 
terakhir sebelum diberikan posttest. 
Perlakuan ini diberikan pada tanggal 20 
April. Pada perlakuan kali ini peneliti 
semakin memantapkan penerapan 
pendekatan proses pada penulisan puisi yang 
berdasarkan gambar. Siswa  mengerjakan 
tugas LKS yang di berikan oleh guru 
membuat puisi berdasarkan gambar siswa 
membuat tanpa bimbingan oleh peneliti, 
karena siswa sudah memahami langkah-
langkah pendekatan proses pada menulis 
puisi. Dan pada perlakuakn kali ini nilai 
rata-rata siswa menurun menjadi 69,82, hal 
ini siswa bermain-main dalam mengerjakan 
tugas. 
Dan yang terakhir adalah pemberian 
post-test kepada siswa. Setelah diberikan 
perlakuan sebanyak 4 kali. Peneliti kembali 
mengukur pemahaman siswa dengan 
memberikan post-test pada tanggal 20 April. 
Pemberian post-test terbilang cukup lama 
dan juga karena pada saat jam mata 
pelajaran  IPS karena sudah diberikan ijin 
oleh wali kelas III. Pada post-test ini peneliti 
hanya memberikan soal. Kemudian siswa 
diberikan waktu sampai jam pelajaran 
berakhir, pada kegiatan post-test ini siswa 
sangat serius untuk mengerjakan soal. 
Karena nilai post-test yang diberikan akan 
dimasukkan ke dalam daftar nilai guru kelas. 
Setelah siswa selesai mengerjakan, siswa 
kemudian duduk yang rapi di bangku 
masing-masing. Peneliti kemudian 
memberikan beberapa saran kepada siswa 
dan tidak lupa memberikan motivasi agar 
siswa selalu semangat dalam belajar. 
Dilihat dari hasil rata-rata Post-test 
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Grafik 2. Rekapitulasi Hasil Rata-rata Keterampilan Menulis Puisi Siswa 
pada Kelas Eksperimen
Rata-rata
terlepas dari model pembelajaran yang 
digunakan yaitu pendekatan proses, dengan 
menerapkan model tersebut sangat efektif 
pada hasil keterampilan menulis siswa. Pada 
post-test yang diberikan ini terdapat 14 
siswa yang tuntas dan masih ada 17 siswa 
yang belum tuntas. 
 Kemudian untuk melihat pengaruh 
menggunakan pendekatan proses pada 
pelaksanaan pembelajaran dilihat dari nilai 
rata-rata pre-test , perlakuan 1 sampai 
dengan perlakuan 4 dan Post-test. Maka 
dapat diketahui dalam bentuk grafik 
dibawah ini: 
 
Dari hasil yang diperoleh, terjadi 
peningkatan nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi anak dengan menerapkan 
pendekatan proses terhadap keterampilan 
menulis puisi anak dengan media gambar. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh mulai dari perlakuan kesatu sampai 
dengan perlakuan keempat. Perlakuan 
pertama diperoleh rata-rata yaitu 66,94 
sedangkan pada perlakukan kedua diperoleh 
rata-rata 63. Pada perlakukan ketiga 
diperoleh rata-rata 72,32. Selanjutnya pada 
perlakukan keempat diperoleh rata-rata yaitu 
69,82.. Perbedaan hasil nilai rata-rata yang 
diperoleh dari Pretest, perlakuan satu sampai 
dengan empat , dan Post-test setelah 
diberikan perlakuan selama 4 kali. 
 Berdasarkan hasil di atas, dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima ini artinya 
terdapat pengaruh dari pendekatan proses 
terhadap keterampilan menulis puisi anak 
dengan media gambar di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 52 Pontianak Kota. 
Berdasarkan perhitungan effect size, 
dapat simpulkan bahwa pembelajaran 
menulis puisi dengan menerapkan 
pendekatan proses memberikan pengaruh 
(efek) terhadap keterampilan menulis puisi 
anak dengan media gambar di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 52 Pontianak Kota.  
Pengaruh yang diperoleh tergolong 
dalam kriteria sedang, hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil pretest dan posttest 
siswa yang meningkat. Kemudian setelah 
melakukan kegiatan belajar menggunakan 
pendekatan proses, siswa menjadi lebih 
mudah dalam menulis puisi maupun 
keterampilan menulis lainnya. 
Penelitian ini memperoleh hasil data  
yang dapat diketahui bahwa keterampilan 
menulis puisi dengan menerapkan 
pendekatan proses lebih tinggi dari pada hasil 
keterampilan menulis tanpa menerapkan 
pendekatan proses terhadap keterampilan 
menulis puisi, hal ini dapat di lihat bahwa 
adanya peningkatan nilai rata-rata pada 
keterampilan menulis puisi dengan 
menerapkan pendekatan proses. 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari hasil tes siswa, maka dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis puisi anak di 
kelas III  Sekolah Dasar Negeri 52 Pontianak 
Kota data hasil keterampilan menulis puisi 
anak dengan media gambar siswa kelas III 
 
 
Sekolah Dasar Negeri 52 Pontianak Kota 
yang dilakukan dengan uji-t dependen pada 
taraf = 5% dan dk = 30 diperoleh thitung  
sebesar 18,862 dan ttabel sebesar 2,042. 
Karena thitung (18,862) > ttabel (2,042), maka 
Ha diterima dan dikatakan signifikan, jadi 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pendekatan proses berpengaruh terhadap 
keterampilan menulis puisi anak di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 52 Pontianak Kota. 
Besarnya pengaruh pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan proses terhadap 
keterampilan menulis puisi anak dengan 
media gambar di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 52 Pontianak Kota adalah 0,63 
dengan kriteria sedang (0,2 > ES 0,8). 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah model 
pembelajaran pendekatan proses dapat 
dijadikan referensi khususnya untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dalam 
meningkatkan keterampilan menulis. Pada 
penerapannya diketahui bahwa model 
pembelajaran pendekatan  proses  hendaknya 
memahami langkah-langkah dan tahap-tahap 
strategi belajar ini. Pengelolaan kelas harus 
diperhatikan agar kegiatan pembelajaran 
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